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Penelitian ini bertujuan untuk mengetahui pengaruh discovery learning terhadap 

kemampuan representasi matematis siswa. Populasi dalam penelitian ini yaitu 

seluruh siswa kelas VII SMP Negeri 20 Bandar Lampung tahun pelajaran 

2018/2019 sebanyak 348 siswa yang terdistribusi ke dalam sepuluh kelas dengan 

kemampuan matematis tiap kelas yang relatif sama. Pengambilan sampel dilakukan 

dengan teknik cluster random sampling dan terpilih siswa kelas VII-C dan VII-B. 

Desain penelitian yang digunakan yaitu the randomized posttest-only control group 

design. Berdasarkan hasil uji Mann-Whitney U didapat bahwa data kemampuan 

representasi matematis siswa dengan discovery learning lebih tinggi daripada data 

kemampuan representasi matematis siswa dengan pembelajaran konvensional. 

Dengan demikian, discovery learning berpengaruh terhadap kemampuan 

representasi matematis siswa. 

 

Kata kunci: discovery learning, kemampuan representasi matematis. 
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I. PENDAHULUAN 

 

 

 

A. Latar Belakang Masalah 

 

 

Pendidikan merupakan aspek yang sangat penting pada suatu negara khususnya 

Indonesia.  Pendidikan menjadi penting sebagai pembentuk kualitas sumber daya 

manusia yang baik agar dapat berdaya saing dalam pengembangan ilmu 

pengetahuan dan teknologi.  Pendidikan mempunyai peranan dalam menentukan 

perkembangan dan perwujudan diri individu, terutama bagi pembangunan manusia 

yang berbudi dan berakhlak mulia serta dapat bersaing seiring perkembangan 

zaman. Dalam usaha memenuhi pembangunan pendidikan yang berkualitas, 

pemerintah Indonesia mengatur sistem pendidikan nasional yang tertuang pada 

Undang-undang  Republik Indonesia No. 20 Tahun 2003 yang menjelaskan bahwa 

sistem pendidikan nasional adalah keseluruhan komponen pendidikan yang saling 

terkait secara terpadu untuk mencapai tujuan pendidikan nasional. 

 

Berdasarkan UU RI No. 20 Tahun 2003 pasal 14 bahwa pendidikan dilaksanakan 

secara terstruktur dan berjenjang di mulai dari pendidikan dasar, pendidikan 

menengah, hingga pendidikan tinggi.  Dalam pelaksanaan pendidikan tentu diatur 

pula muatan materi yang dipelajari.  Hal ini  sesuai dengan UU RI No. 20              

tahun 2003 pasal 37, terdapat mata pelajaran yang wajib diikuti oleh siswa salah 

satu mata pelajaran tersebut yaitu matematika. 



2 

Mengingat pentingnya pelajaran matematika sebagai bagian dari pendidikan       

pada umumnya, sudah seharusnya setiap siswa memiliki kemampuan matematis. 

Merujuk pada Permendikbud nomor 4 tahun 2018 salah satu sasaran penilaian 

belajar oleh pendidik pada kemampuan berpikir yaitu mengemukakan kembali apa 

yang sudah dipelajari, hal ini berkaitan dengan kemampuan representasi.                  

Hal tersebut juga didukung oleh National Council of Teachers of Mathematics 

(NCTM, 2000) yang  menetapkan lima standar kemampuan matematis, yaitu           

(1) kemampuan pemecahan masalah, (2) kemampuan komunikasi, (3) koneksi,       

(4) penalaran, dan (5) representasi.  Representasi menduduki peranan penting dalam 

pembelajaran matematika.  Menurut Daryanto dan Rahardjo (2012), pembelajaran 

matematika tidak hanya sebatas menguasai perhitungan matematika tetapi juga 

untuk melatih kemampuan berpikir kritis, sistematis, dan kemampuan menyajikan 

masalah matematika kedalam representasi.  Berdasarkan hal tersebut, salah satu 

tujuan umum dalam pembelajaran matematika yang harus dikuasai siswa adalah 

kemampuan representasi.  

 

Kemampuan representasi mempunyai peran penting dalam pembelajaran.    

Menurut Jones (Sabirin, 2014) terdapat tiga alasan yang mendasari kemampuan 

representasi sebagai standar proses yaitu, (1) kelancaran dalam melakukan translasi 

di antara berbagai bentuk representasi berbeda, merupakan kemampuan mendasar 

yang perlu dimiliki siswa untuk membangun konsep dan berpikir matematis,            

(2) cara meyajikan ide-ide matematika melalui berbagai representasi akan 

memberikan pengaruh yang sangat besar terhadap pemahaman siswa dalam 

mempelajari matematika, (3) siswa membutuhkan latihan dalam membangun 
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representasinya sendiri sehingga memiliki kemampuan dan pemahaman konsep 

yang kuat dan fleksibel yang dapat digunakan dalam memecahkan masalah. 

 

Berdasarkan penelitian yang dilakukan pada salah satu sekolah di Indonesia oleh 

Mandur, Sadra dan Suparta (2013) menunjukkan persentase 14,12% siswa yang 

memiliki kemampuan representasi yang baik, artinya lebih banyak siswa yang 

memilki kemampuan representasi yang kurang baik.  Hal ini juga ditunjukkan dari 

studi internasional yang mengukur kemampuan siswa di bidang matematika dan 

sains oleh  The Trend International Mathematics and Science Study (TIMSS) yang 

dikoordinasikan oleh The International Association for the Evaluation of 

Educational Achievement (IEA)  pada tahun 2015 yang menyatakan rata-rata skor 

matematika Indonesia adalah 397 menempati urutan 44 dari 49  negara yang 

berpatisipasi (Mullis dkk, 2016).  Hasil survei di atas menunjukkan Indonesia 

berada di peringkat bawah dari negara-negara partisipan lainnya, yang 

mengindikasikan kemampuan siswa Indonesia pada bidang matematika masih 

rendah dibandingkan negara-negara lain.  Hal ini diperkuat dari hasil penelitian oleh 

Rahmawati (2017) yang mengatakan bahwa siswa Indonesia masih lemah pada 

kemampuan orde tinggi, mayoritas siswa belum mampu menggabungkan beberapa 

fakta, memadukan konsep, mengaplikasikan, apalagi mengungkapkan hasil 

penalaran. 

 

SMP Negeri 20 Bandar Lampung  mempunyai  karakteristik  sama dengan   

sekolah-sekolah lain di Indonesia khususnya di Provinsi Lampung dengan daya 

saing pada kemampuan matematika yang masih rendah dibandingkan sekolah-

sekolah lain.  Hal ini diketahui dari hasil ujian nasional tahun pelajaran 2017/2018 
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yang di paparkan oleh Puspendik Kemdikbud khususnya pelajaran matematika 

yang mengalami penurunan.  Selanjutnya dari hasil pengamatan dan wawancara 

yang dilakukan pada 18 September 2018 dengan seorang guru mata pelajaran 

matematika di SMP Negeri 20 Bandar Lampung, secara umum kemampuan 

matematis siswa masih rendah.  Hal ini diketahui dari interaksi siswa yang hanya 

memperhatikan guru saat menjelaskan, sehingga siswa kurang diberikan waktu 

untuk mengembangkan ungkapan-ungkapan dari gagasan-gagasan atau ide-ide 

matematika dan juga keputusan dalam proses pembelajaran, sedangkan pada 

kurikulum 2013 siswa didorong untuk memenuhi pengembangan ranah sikap, 

pengetahuan, dan keterampilan yang menuntut siswa aktif dalam pembelajaran. 

 

Untuk meningkatkan kemampuan representasi matematis seharusnya siswa 

diberikan kesempatan untuk melakukan aktivitas yang melatih kemampuan 

representasi dalam pembelajaran yaitu dengan memberikan kesempatan pada siswa 

untuk mengembangkan mental yang sudah dimiliki, yang terungkap dan 

divisualisasikan dalam berbagai model matematika, yakni: verbal, gambar, benda 

konkret, tabel, model-model manipulatif atau kombinasi dari semuanya.          

Kenney (Aisyah, 2012) mengungkapkan representasi yang digunakan dalam bentuk 

kata-kata, grafik, tabel, dan pernyataan adalah suatu pendekatan yang memberikan 

sebuah pemikiran dalam penerjemahan secara bebas oleh siswa untuk mempelajari 

konsep-konsep matematika.  Kemampuan representasi dapat mendukung siswa 

memahami konsep-konsep matematika dan dapat melatih siswa untuk 

memunculkan pola pikir atau ide-ide berdasarkan pemahaman konsep yang 

dikembangkan dari proses berpikir siswa.  
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Pembelajaran yang dapat memfasilitasi siswa untuk mengungkapkan ide-ide sesuai 

konsep matematika salah satunya discovery learning.  Permendikud nomor 22 

tahun 2016 mengungkapkan bahwa untuk memperkuat pendekatan ilmiah 

(scientific), tematik terpadu (tematik antar mata pelajaran), dan tematik (dalam 

suatu mata pelajaran) perlu diterapkan pembelajaran berbasis penyingkapan atau 

penelitian (discovery learning).  Pada discovery learning menitikberatkan pada 

aktivitas siswa dalam belajar, dimana siswa didorong untuk menemukan sendiri 

suatu konsep.  Dalam pembelajaran ini, guru bertindak sebagai fasilitator dan 

pembimbing untuk mengarahkan siswa untuk menemukan konsep,  prosedur dari 

permasalahan yang telah disampaikan oleh guru. Siswa diharapkan mampu 

menemukan dan mengembangkan sendiri gagasan atau ide-ide atau jawaban dari 

masalah yang diberikan oleh guru, sehingga siswa dapat mengembangkan 

kemampuan representasi matematisnya. Sesuai dengan pendapat Richard (Nurlaili, 

2014) dengan menggunakan discovery learning suatu  cara mengajar yang 

melibatkan siswa dalam proses kegiatan mental melalui tukar pendapat dengan 

diskusi, seminar, membaca sendiri dan mencoba sendiri agar anak dapat belajar 

sendiri. Berdasarkan uraian yang telah disampaikan, maka perlu dilakukan 

penelitian eksperimen tentang Pengaruh Discovery Learning terhadap Kemampuan 

Representasi Matematis Siswa. 

 

B. Rumusan Masalah 

 

 

Berdasarkan latar belakang masalah yang telah diuraikan sebelumnya, maka 

rumusan masalah dalam penelitian ini yaitu, “Apakah discovery learning 

berpengaruh terhadap kemampuan representasi matematis siswa?” 
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C. Tujuan Penelitian 

 

Berdasarkan rumusan masalah di atas, tujuan penelitian ini adalah untuk 

mengetahui pengaruh discovery learning terhadap kemampuan representasi 

matematis siswa. 

 

D. Manfaat  Penelitian 

 

 

1. Manfaat Teoritis 

Hasil penelitian ini diharapkan dapat memberikan informasi dalam pendidikan 

matematika yang berkaitan dengan discovery learning serta hubungannya dengan 

kemampuan representasi matematis siswa. 

 

2. Manfaat Praktis 

Hasil penelitian ini diharapkan dapat digunakan sebagai bahan pertimbangan bagi 

praktisi pendidikan dalam memilih model pembelajaran yang efektif untuk 

meningkatkan kemampuan representasi matematis siswa serta dapat menjadi sarana 

mengembangkan ilmu pengetahuan dalam bidang pendidikan matematika. 



 

 

 

 

 

 

 

 

II. TINJAUAN PUSTAKA 

 

 

 

A. Kajian Teori 

 

 

1. Representasi Matematis 

 

 

Representasi merupakan sarana yang dapat mengembangkan dan memunculkan 

pola pikir atau ide-ide berdasarkan pemahaman konsep yang dikembangkan dari 

proses berpikir siswa, sehingga kemampuan representasi memiliki peran penting 

dalam pembelajaran matematika.  Menurut NCTM (2000: 67) representasi yang 

dimunculkan oleh siswa merupakan ungkapan-ungkapan dari gagasan-gagasan atau 

ide-ide matematika yang ditampilkan siswa dalam upayanya untuk mencari suatu 

solusi dari masalah yang sedang dihadapinya.  

 

Goldin (Kartini, 2009: 362) menyatakan representasi adalah suatu konfigurasi yang 

dapat menggambarkan sesuatu yang lain dalam beberapa cara.  Lebih lengkap 

Alhadad (2010: 34) mengungkapkan representasi adalah ungkapan-ungkapan dari 

ide matematis yang ditampilkan siswa sebagai model atau bentuk pengganti dari 

situasi masalah yang digunakan untuk menemukan solusi dari suatu masalah yang 

dihadapinya sebagai hasil dari interpretasi pikirannya.  Dari definisi di atas dapat 

disimpulkan bahwa representasi merupakan ungkapan-ungkapan dari ide 

matematis yang ditampilkan siswa sebagai model atau bentuk pengganti dari suatu 
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situasi masalah yang digunakan untuk menemukan solusi dari suatu masalah yang 

dihadapinya yang direpresentasikan dalam beberapa cara. 

 

Mudzakir (2006: 21) membagi kemampuan representasi matematis menjadi dua 

yaitu, (1) kemampuan representasi matematis lisan yaitu kecakapan siswa 

mengungkapkan pengetahuan yang mewakili suatu permasalahan,  (2) kemampuan 

representasi tulisan yaitu kecakapan siswa dapat membuat representasi visual 

berupa gambar, grafik atau tabel, gambar, persamaan atau ekspresi matematis, dan 

kata-kata atau teks tertulis.  Sedangkan Villegas (Triono, 2017: 13) membagi 

representasi matematis menjadi tiga bentuk yaitu, (1) representasi verbal yang pada 

dasarnya mencakup soal cerita yang dijadikan sebagai suatu pernyataan yang 

dijelaskan, baik secara teks tertulis atau diucapkan, (2) representasi gambar yang 

terdiri dari gambar, diagram, atau grafik, dan lainnya dan (3) representasi simbolik 

dapat berupa membuat suatu bilangan, operasi dan tanda penghubung, simbol 

aljabar, operasi matematika dan relasi, angka, dan berbagai jenis lain. Kenney 

(Aisyah, 2012: 23) mengungkapkan representasi yang digunakan dalam bentuk 

kata-kata, grafik, tabel, dan pernyataan adalah suatu pendekatan yang memberikan 

sebuah pemikiran dalam penerjemahan secara bebas oleh siswa untuk mempelajari 

konsep-konsep matematika.  Standar proses untuk kemampuan representasi yang 

ditetapkan  NCTM (Triono, 2017: 15)  bahwa program pembelajaran mewajibkan 

siswa untuk memiliki  kemampuan  yaitu, (a) menciptakan  dan menggunakan 

representasi untuk mengorganisir, mancatat, dan mengomunikasikan ide-ide 

matematika, (b) memilih, menerapkan, dan menerjemahkan representasi matematis 

untuk memecahkan masalah, (c) menggunakan representasi untuk memodelkan dan 

menginterpretasikan  fenomena fisik, sosial, dan fenomena  matematika.            
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Untuk membantu mengukur ketercapaian kemampuan representasi matematis, 

Mudzakir (2006: 47) menyatakan indikator-indikator kemampuan representasi 

matematis yang disajikan dalam Tabel 2.1. 

 

Tabel 2.1 Indikator Kemampuan Representasi Matematis 

Representasi Bentuk-bentuk operasional 

Representasi visual, 

diagram, tabel atau 

grafik dan gambar 

(Reprsentasi 

gambar) 

 Menyajikan kembali data atau informasi dari suatu 

representasi diagram, grafik, atau tabel 

 Menggunakan representasi visual untuk 

menyelesaikan masalah 

 Membuat gambar pola-pola geometri 

 Membuat gambar untuk memperjelas masalah dan 

memfasilitasi penyelesainnya 

Persamaan atau 

ekspresi matematis 

(Representasi 

simbolik) 

 Membuat persamaan atau model matematika dari 

representasi lain yang diberikan 

 Membuat konjektur dari suatu pola bilangan 

 Menyelesaikan masalah dengan melibatkan ekspresi 

matematis 

Kata-kata atau teks 

tertulis 

(Representasi 

verbal) 

 Membuat situasi masalah berdasarkan data atau 

representasi yang diberikan 

 Menuliskan interpretasi dari suatu representasi 

 Menyusun cerita yang sesuai dengan suatu 

representasi yang disajikan 

 Menuliskan langkah-langkah penyelesaian masalah 

matematis dengan kata-kata 

 Menjawab soal dengan mengunakan kata-kata atau 

teks tertulis 

 

 

2. Discovery Learning 

 

 

Discovery learning merupakan pembelajaran yang dikembangkan oleh Jerome 

Bruner.  Discovery learning menurut Bruner (Balim, 2009: 2) adalah aktivitas 

(partisipasi aktif) siswa dalam proses pembelajaran. Menurut Joolingen 

(Mawaddah, Kartono dan Suyitno, 2014: 12) discovery learning adalah 

pembelajaran dimana siswa membangun pengetahuan mereka sendiri dengan 

bereksperimen, dan membuat kesimpulan aturan atau konsep dari hasil 
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eksperimennya.  Discovery learning merupakan sebutan lain dari pembelajaran  

penemuan (Kosasih, 2014: 83). Menurut Hosnan (2014: 282) pembelajaran 

penemuan adalah suatu model yang mengembangkan cara belajar siswa aktif 

dengan menemukan sendiri, menyelidiki sendiri, maka hasil yang diperoleh akan 

setia dan tahan lama dalam ingatan, tidak akan mudah dilupakan siswa.              

Wilcox (Hosnan, 2014: 281) menyatakan bahwa dalam pembelajaran penemuan, 

siswa didorong untuk belajar melalui keterlibatan aktif mereka sendiri dengan 

konsep-konsep dan prinsip-prinsip dan guru mendorong siswa untuk memiliki 

pengalaman dan melakukan percobaan yang memungkinkan mereka menemukan 

prinsip-prinsip untuk diri mereka sendiri. Uno dan Nurdin (2011: 98) 

mengemukakan bahwa pembelajaran penemuan merupakan strategi pembelajaran 

dimana siswa didorong untuk menemukan sendiri pengetahuan atau konsep baru.  

Menurut Suherman (2003: 212) dalam penemuan ini tidak berarti hal yang 

ditemukannya itu benar-benar baru sebab sudah diketahui oleh orang lain.  Melalui 

discovery learning, siswa dikehendaki berpartisipasi aktif belajar menemukan 

sendiri materi yang dipelajarinya, sedangkan guru hanya berperan sebagai 

fasilitator, motivator, dan mendorong siswa untuk melakukan percobaan agar 

mereka menemukan suatu konsep baru.  Konsep baru disini adalah baru untuk siswa 

itu sendiri sebab guru sudah merancang konsep yang akan ditemukan oleh siswa. 

 

Langkah-langkah pada discovery learning dalam Kurniasih dan Sani (2014: 68-71) 

terdapat enam langkah yaitu: 

1. Stimulation (stimulasi/pemberian rangsangan)  

Pada tahap ini, siswa dihadapkan pada sesuatu permasalahan yang 

menimbulkan kebingungan, kemudian dilanjutkan untuk tidak memberikan 
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generalisasi, agar timbul keinginan untuk menyelidiki permasalahan tersebut. 

Selain dengan menghadapkan pada suatu masalah, guru juga dapat memulai 

pembelajaran dengan mengajukan pertanyaan, anjuran membaca buku, dan 

aktivitas lainnya yang mengarahkan siswa pada persiapan pemecahan masalah. 

2. Problem Statement (pernyataan/identifikasi masalah) 

Pada tahap ini, guru memberikan kesempatan kepada siswa untuk 

mengidentifikasi permasalahan yang relevan dengan bahan pelajaran. 

Kemudian salah satunya dipilih dan dirumuskan dalam bentuk hipotesis 

(jawaban sementara atas pertanyaan masalah). 

3. Data Collection (pengumpulan data) 

Pada tahap ini, siswa mengumpulkan berbagai informasi yang relevan, 

membaca literatur, mengamati objek, atau melakukan uji coba sendiri, dan 

sebagainya untuk membuktikan hipotesis yang telah dibuat. Pada tahap ini 

secara tidak langsung menghubungkan masalah dengan pengetahuan 

sebelumnya. 

4. Data Processing (pengolahan data)  

Pada tahap ini, data yang telah dikumpulkan oleh siswa kemudian diolah, 

diklasifikasikan, atau dihitung untuk memperoleh jawaban apakah sesuai 

dengan hipotesis atau tidak. 

5. Verification (pembuktian) 

Melalui tahap ini, siswa melakukan pemeriksaan secara cermat dan teliti untuk 

membuktikan kebenaran hipotesis yang ditetapkan sebelumnya, serta 

dihubungkan dengan hasil pengolahan data. 
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6. Generalization (menarik kesimpulan/generalisasi) 

Pada tahap ini siswa melakukan penyimpulan yang dapat dijadikan prinsip 

umum dan berlaku untuk semua kejadian atau masalah yang sama dengan 

memperhatikan hasil verifikasi. 

 

Kurniasih dan Sani (2014: 66-68) mengemukakan kelebihan penerapan discovery 

learning yaitu: (1) membantu memperbaiki dan meningkatkan keterampilan 

kognitif, (2) menguatkan ingatan karena pengetahuan yang diperoleh melalui 

penemuan secara mandiri, (3) menimbulkan rasa senang yang diakibatkan dari 

keberhasilan dalam penemuan, (4) memungkinkan siswa dapat berkembang dengan 

cepat menurut kemampuannya, (5) mengarahkan pada kegiatan belajar yang  

berdasarkan pikiran dan motivasinya sendiri, (6) memperkuat konsep pada diri 

siswa, karena memperoleh kepercayaan bekerja sama dengan yang lainnya,             

(7) berpusat pada siswa, (8) menghilangkan keragu-raguan karena mengarah pada 

kebenaran yang final dan pasti, (9) konsep dasar dan ide-ide yang ditemukan siswa 

dapat dipahami dengan baik, (10) membantu mengembangkan ingatan dan transfer 

kepada situasi dan proses belajar yang baru, (11) mendorong siswa agar dapat 

merumuskan hipotesis sendiri, (12) memberikan keputusan yang bersifat intrinsik, 

(13) situasi proses belajar menjadi lebih merangsang siswa untuk belajar,               

(14) proses belajar yang menuju pada pembentukan manusia seutuhnya,                  

(15) meningkatkan tingkat penghargaan pada diri siswa sendiri,                                   

(16) memungkinkan siswa memanfaatkan berbagai jenis sumber belajar, serta        

(17)  mengembangkan minat, bakat dan kecakapan individu.  
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Dengan memperhatikan kelebihan pada discovery learning, maka penggunaan 

discovery learning dianggap sebagai pembelajaran yang efektif dan efisien dalam 

pembelajaran matematika yang bertujuan untuk meningkatkan kemampuan 

representasi matematis siswa. 

 

B. Definisi Operasional 

 

1. Discovery learning merupakan pembelajaran yang mengembangkan cara 

belajar siswa aktif dengan menemukan sendiri, menyelidiki sendiri 

pengetahuan, guru berperan sebagai fasilitator, motivator, dan mendorong 

siswa untuk melakukan percobaan agar mereka menemukan suatu konsep baru.  

Pada pembelajaran ini siswa didorong untuk berpikir sendiri sehingga dapat 

menemukan prinsip umum.  Pada pembelajaran, siswa menerima suatu 

masalah yang disajikan oleh guru, sehingga siswa dapat menyelidiki masalah 

tersebut.  Selanjutnya siswa merumuskan jawaban sementara yang nantinya 

jawaban sementara itu diverifikasi melalui langkah pemgumpulan data dan 

pengolahan data dari berbagai sumber yang mereka dapat, sehingga siswa 

dapat menggeneralisasi atau menarik kesimpulan yang dapat dijadikan prinsip 

umum pada masalah yang diberikan. 

 

2. Kemampuan representasi matematis yang dimaksud merupakan kemampuan 

siswa untuk mengungkapkan ide-ide atau gagasan berdasarkan pola pikir 

mereka untuk menyelesaikan masalah matematika yang diperoleh siswa 

setelah pembelajaran. 
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C. Kerangka Pikir 

 

Penelitian tentang pengaruh discovery learning terhadap kemampuan representasi 

matematis siswa terdiri dari satu variabel bebas dan satu variabel terikat yang 

melibatkan dua pembelajaran yang dilaksanakan pada dua kelas yang berbeda.  

Pembelajaran pada kelas eksperimen menggunakan discovery learning dan 

pembelajaran pada kelas kontrol menggunakan pembelajaran konvensional.  Dalam 

penelitian ini, yang menjadi variabel bebas adalah pembelajaran yang diterapkan 

pada kelas dengan discovery learning, sedangkan variabel terikatnya adalah 

kemampuan representasi matematis siswa. 

 

Discovery learning mengarahkan siswa agar dapat berpartisipasi aktif dalam proses 

pembelajaran.  Guru tidak lagi menyampaikan informasi secara langsung tetapi 

hanya berperan sebagai pengarah, pembimbing, fasilitator, dan motivator agar 

siswa dapat mengungkapkan ide atau gagasan untuk menemukan konsep dan 

memecahkan masalah matematis yang ada secara mandiri.  Pada pembelajaran, 

guru memberikan suatu permasalahan dan siswa diharapkan mampu menemukan 

penyelesaian dari masalah tersebut.  Pada discovery learning ini, siswa diharapkan 

mampu menyelesaikan masalah tersebut dengan menggunakan data yang telah 

mereka cari dan berdasarkan konsep yang telah mereka ketahui sebelumnya.  

Sehingga dengan sendirinya mereka mampu menemukan suatu konsep baru dan 

dapat menyelesaikan permasalahan yang ada.  

 

Pelaksanaan discovery learning pada penelitian ini terdiri dari enam langkah yaitu, 

Langkah pertama adalah stimulation atau memberikan stimulasi pada siswa. Pada 

langkah ini, guru memberikan persoalan yang berisi uraian suatu permasalahan 
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sehingga menciptakan kondisi yang dapat membantu siswa untuk mengeksplorasi 

berbagai sumber belajar. Langkah kedua adalah problem statement atau 

mengidentifikasi masalah.   Pada langkah ini, guru memberikan kesempatan kepada 

siswa untuk mengidentifikasi sebanyak mungkin masalah yang relevan dengan 

bahan pelajaran sehingga dirumuskan dalam bentuk hipotesis yakni berupa 

pernyataan (statement) sebagai jawaban sementara atas permasalahan yang 

diajukan oleh guru. 

 

Langkah ketiga adalah data collection atau pengumpulan data. Pada langkah ini, 

guru memberikan kesempatan kepada siswa untuk mengumpulkan berbagai 

informasi yang relevan, membaca literatur, melakukan uji coba sendiri, dan 

sebagainya guna untuk membuktikan benar atau tidaknya hipotesis yang telah 

dirumuskan.  Pada tahap ini, siswa dapat belajar secara aktif, mandiri, dan berpikir 

fleksibel untuk mengeksplorasi berbagai alternatif penyelesaian masalah. Sehingga 

melalui tahap ini, siswa diasah kemampuannya untuk merencanakan strategi 

penyelesaian terhadap permasalahan yang diberikan.  Selain itu siswa dilatih untuk 

bersikap objektif yaitu memandang suatu permasalahan sesuai dengan kebenaran 

yang semestinya, bukan menurut dirinya saja. 

 

Langkah keempat adalah data processing atau pengolahan data.  Pada langkah ini, 

data dan informasi yang telah diperoleh siswa kemudian ditafsirkan, diolah, 

diklasifikasikan, dihitung, atau diterapkan dengan cara tertentu.  Pengolahan data 

juga berfungsi sebagai pembentukan konsep dan generalisasi.  Dari generalisasi 

tersebut siswa akan mendapatkan pengetahuan baru tentang alternatif  jawaban atau 

penyelesaian yang harus mendapat pembuktian secara logis.  Sehingga melalui 
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tahap ini, siswa diasah kemampuannya untuk menerapkan strategi penyelesaian 

yang telah mereka rencanakan. Selain menambah pengetahuan, langkah ini dapat 

mengembangkan kemampuan siswa dalam sikap rasional dan realistis yaitu siswa 

mampu menganalisis suatu masalah, hal, atau kejadian dengan menggunakan 

pemikiran yang dapat diterima oleh akal dan sesuai dengan kenyataan. 

 

Langkah kelima adalah verification atau pembuktian. Pada langkah ini, guru 

memberikan kesempatan kepada siswa melakukan pemeriksaan secara cermat 

untuk membuktikan benar atau tidaknya hipotesis yang telah ditetapkan dengan 

temuan yang dihubungkan dengan hasil pengolahan data.  Sehingga melalui tahap 

ini, siswa diasah kemampuannya untuk memeriksa kembali hasil yang diperoleh. 

Selain itu siswa juga dilatih sikap bertanggung jawabnya yaitu kesediaan siswa 

untuk menanggung segala sesuatu yang telah menjadi konsekuensi atas langkah 

yang telah dilakukannya. 

 

Langkah keenam adalah generalization atau menarik kesimpulan. Pada langkah ini, 

siswa dapat menarik sebuah kesimpulan yang dapat dijadikan prinsip umum dalam 

suatu masalah yang sama dengan memperhatikan hasil pembuktian dan guru ikut 

membantu siswa untuk menarik kesimpulan.  Hal ini dilakukan agar kesimpulan 

yang didapat merupakan penemuan siswa yang sesuai dengan tujuan pembelajaran. 

Kesimpulan tersebut yang kemudian dijadikan sebagai hasil penemuan 

pengetahuan atau konsep baru oleh siswa.  Sehingga dalam kegiatan ini, tujuan yang 

diharapkan tercapai yaitu mampu meningkatkan kemampuan representasi 

matematis siswa. 
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Berdasarkan uraian diatas, mengindikasikan bahwa discovery learning terdapat 

proses-proses pembelajaran yang mengarah pada representasi, yaitu membantu 

siswa mengembangkan dan memunculkan pola pikir atau ide-ide berdasarkan 

pemahaman konsep yang dikembangkan dari proses berpikir siswa untuk 

menyelesaikan suatu masalah matematika.  Dengan demikian penerapan discovery 

learning diharapkan berpengaruh terhadap kemampuan representasi matematis 

siswa. 

 

D. Anggapan Dasar 

 

Penelitian ini mempunyai anggapan dasar bahwa semua siswa kelas VII SMP 

Negeri 20 Bandar Lampung semester ganjil tahun pelajaran 2018/2019 memperoleh 

materi pelajaran yang sama dan sesuai dengan kurikulum 2013. 

 

E. Hipotesis Penelitian 

 

Hipotesis dalam penelitian ini yaitu penerapan discovery learning berpengaruh 

terhadap kemampuan representasi matematis siswa SMP Negeri 20 Bandar 

Lampung. 



 

 

 

 

 

 

III. METODE PENELITIAN 

 

 

 

A. Populasi dan Sampel 

 

Penelitian ini dilaksanakan di SMP Negeri 20 Bandar Lampung.  Populasi dalam 

penelitian ini yaitu seluruh siswa kelas VII SMP Negeri 20 Bandar Lampung tahun 

pelajaran 2018/2019 sebanyak 348 siswa yang terdistribusi ke dalam sepuluh kelas 

dan memiliki karakteristik dengan kemampuan matematis antar kelas yang relatif 

sama.  Dari sepuluh kelas tersebut dipilih dua kelas sebagai sampel penelitian. 

Pengambilan sampel dilakukan dengan menggunakan teknik cluster random 

sampling yaitu pengambilan sampel yang pemilihannya mengacu pada kelompok 

atau cluster bukan pada individu. Berdasarkan teknik yang digunakan, terpilihlah 

kelas VII-C dan kelas VII-B, yang selanjutnya dipilih secara random kelas 

eksperimen dan kelas kontrol.  Terpilihlah kelas VII-C sebagai kelas eksperimen 

yaitu kelas yang menggunakan discovery learning dan kelas VII-B sebagai kelas 

kontrol yaitu kelas dengan pembelajaran konvensional. 

 

B. Desain Penelitian 

 

Penelitian ini merupakan penelitian eksperimen semu (quasi experiment) yang 

terdiri atas satu variabel bebas dan satu variabel terikat.  Variabel bebas dalam 

penelitian ini yaitu discovery learning sedangkan variabel terikatnya yaitu 
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kemampuan representasi matematis.  Desain yang digunakan dalam penelitian ini 

yaitu the randomized posttest-only control group design. Garis besar pelaksanaan 

penelitian disajikan dalam Tabel 3.1. 

 

Tabel 3.1 Desain Penelitian  

 

Kelompok Eksperimen 

 

 

Kelompok Kontrol 

     R                                   X                          O 

     R                                   C                          O 

Diadaptasi dari Fraenkel dan Wallen (2012 : 271) 

 

Keterangan: 

X, C = treatment 

O  = observation  

 

 

C. Prosedur Pelaksanaan Penelitian 

 

Penelitian ini dilaksanakan dalam beberapa tahapan. Urutan pelaksanaan penelitian 

yaitu: 

1. Tahap Persiapan 

a. Melakukan observasi untuk melihat karakteristik populasi yang ada. 

b. Menentukan sampel penelitian. 

c. Menentukan materi yang akan digunakan dalam penelitian. 

d. Menyusun proposal penelitian. 

e. Membuat perangkat pembelajaran dan instrumen tes untuk kelas eksperimen 

dan kelas kontrol. 

f. Mengonsultasikan bahan ajar dan instrumen dengan dosen pembimbing dan 

guru bidang studi matematika. 

g. Melakukan uji coba instrumen penelitian. 
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2. Tahap Pelaksanaan 

a. Melaksanakan pembelajaran matematika dengan discovery learning pada kelas 

eksperimen dan pembelajaran konvensional pada kelas kontrol sesuai dengan 

rencana pelaksanaan pembelajaran (RPP) yang telah disusun. 

b. Memberikan posttest pada kelas eksperimen dan kelas kontrol setelah mendapat 

perlakuan. 

 

3. Tahap Akhir 

a. Mengumpulkan data dari sampel terkait hasil tes kemampuan sesudah 

pembelajaran yaitu kemampuan representasi matematis siswa. 

b. Mengolah dan menganalisis hasil data. 

c. Mengambil kesimpulan.  

d. Menyusun laporan penelitian. 

 

D. Data Penelitian dan Teknik Pengumpulan Data 

 

Data dalam penelitian ini merupakan data skor kemampuan representasi matematis 

siswa dari 30 sampel pada kelas dengan discovery learning dan 30 sampel pada 

kelas dengan pembelajaran konvensional yang diperoleh dengan teknik tes yang 

dilakukan sesudah pembelajaran (posttest).  Pemberian tes berguna untuk 

mengukur kemampuan representasi matematis siswa pada kelas dengan discovery 

learning dan kelas dengan pembelajaran konvensional. 

 

E. Instrumen Penelitian 

 

Instrumen pada penelitian ini yaitu instrumen tes yang digunakan untuk mengukur 

kemampuan representasi matematis siswa.   Instrumen tes yang digunakan berupa 
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soal uraian yang disusun berdasarkan indikator dan kompetensi dasar. Untuk 

mendapatkan data yang akurat,  instrumen tes yang digunakan dalam penelitian ini 

memenuhi kriteria valid dan reliabel serta memenuhi daya pembeda dan tingkat 

kesukaran yang baik. 

 

1. Validitas  

 

Pada penelitian ini validitas didasarkan pada validitas isi.  Validitas isi bertujuan 

untuk mengetahui sejauh mana instrumen tes kemampuan representasi matematis 

mencerminkan kemampuan representasi matematis terkait materi pembelajaran 

yang telah ditentukan.  Oleh karena itu, dalam penelitian ini kesesuaian isi tes 

dengan kisi-kisi tes yang diukur dan kesesuaian bahasa yang digunakan dalam tes 

dengan kemampuan bahasa siswa terlebih dahulu dikonsultasikan dan dicek oleh 

guru mitra.  

 

Tes dikategorikan valid apabila butir-butir tesnya telah dinyatakan sesuai dengan 

kompetensi dasar dan indikator pencapain yang diukur. Penilaian terhadap 

kesesuaian isi tes dengan kisi-kisi tes dan penilaian terhadap kesesuaian bahasa 

dalam tes dengan kemampuan bahasa siswa dilakukan dengan menggunakan daftar 

ceklis (✓) oleh guru. Hasil validitas isi dapat dilihat pada lampiran B.5. 

Hasil penilaian oleh guru terhadap instrumen tes menunjukkan bahwa instrumen tes 

yang digunakan dinyatakan valid.  Selanjutnya soal diujicobakan pada siswa di luar 

sampel yaitu pada kelas VIII-C, dengan pertimbangan kelas tersebut sudah 

menempuh materi yang diujicobakan.  Data yang diperoleh dari hasil uji coba 
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kemudian digunakan untuk mengetahui reliabilitas tes, daya pembeda butir soal, 

dan tingkat kesukaran butir soal. 

2. Reliabilitas  

 

Reliabilitas tes diukur berdasarkan koefisien reliabilitas dan digunakan unuk 

mengetahui tingkat ketetapan atau kekonsistenan suatu tes. Untuk mencari 

koefisien reliabilitas (𝑟11) dalam Arikunto (2013: 122) menggunakan rumus Alpha 

yang dirumuskan sebagai berikut: 

𝑟11 = (
𝑛

𝑛 − 1
) (1 −

∑ 𝜎𝑖
2

𝜎𝑡
2 ) 

Keterangan: 

𝑛 : banyaknya butir pertanyaan 

∑ 𝜎𝑖
2  : jumlah varians skor tiap-tiap item 

𝜎𝑡
2  : varians total skor 

 

Nilai reliabilitas yang diperoleh diimplementasikan ke dalam koefisien reliabilitas 

menurut Arikunto (2013: 89) pada Tabel 3.2 sebagai berikut. 

 

Tabel 3.2 Kriteria Reliabilitas 

 

Koefisien reliabilitas ( r11) Kriteria 

0,81 − 1,00 Sangat tinggi 

0,61 −  0,80 Tinggi 

0,41 −  0,60 Cukup 

0,21 −  0,40 Rendah 

0,00 −  0,20 Sangat rendah 

 

Berdasarkan hasil analisis data uji coba instrumen tes, diperoleh koefisien 

reliabilitas sebesar 0,69.  Mengacu pada indeks reliabilitas pada Tabel 3.2 kriteria 

reliabilitas intrumen tes tergolong tinggi, sehingga instumen tes dapat digunakan 
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untuk mengumpulkan data jika dilihat dari segi reliabilitas. Hasil perhitungan 

reliabilitas instrumen selengkapnya dapat dilihat pada Lampiran C.1. 

 

3. Daya Pembeda 

 

Daya pembeda tiap butir soal adalah kemampuan suatu butir soal untuk 

membedakan siswa yang berkemampuan tinggi dengan siswa yang berkemampuan 

rendah.  Rumus untuk menentukan indeks daya pembeda butir soal (D) menurut 

Arikunto (2013: 228) yaitu: 

D =  
𝐵𝐴

𝐽𝐴
−

𝐵𝐵

𝐽𝐵
 

 

Keterangan : 

𝐵𝐴 : jumlah skor tiap butir soal dari kelompok atas 

𝐵𝐵 : jumlah skor tiap butir soal dari kelompok bawah 

𝐽𝐴 : jumlah skor maksimum tiap butir soal dari kelompok atas 

𝐽𝐵 : jumlah skor maksimum tiap butir soal dari kelompok bawah 

 

 

Adapun interpretasi indeks daya pembeda menurut Arikunto (2013: 232) diberikan 

pada Tabel 3.3. 

 

Tabel 3.3 Interpretasi Indeks Daya Pembeda 

 

Indeks Daya Pembeda Interpretasi 

0,00 − 0,20 Buruk  

0,21 − 0,30 Cukup  

0,31 − 0,70 Baik  

0,71 − 1,00 Sangat Baik 

 

 

Berdasarkan hasil analisis data uji coba instrumen tes, didapat indeks daya pembeda 

butir soal sebagaimana terungkap dalam tabel 3. 4. 
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Tabel 3.4 Indeks Daya Pembeda Butir Soal  

 

 

Pada tabel 3.4 menunjukkan indeks daya pembeda butir soal pada kategori cukup 

dan baik, sehingga instrumen tes dapat digunakan untuk mengumpulkan data jika 

dilihat dari segi daya pembeda tiap butir soal. Hasil perhitungan selengkapnya 

mengenai daya pembeda butir soal dapat dilihat pada Lampiran C.1. 

 

4. Taraf Kesukaran  

 

Indeks kesukaran butir soal menunjukkan taraf kesukaran butir soal.  Rumus untuk 

menentukan indeks kesukaran butir soal  (P) menurut Arikunto (2013: 223) adalah 

sebagai berikut: 

𝑃 =
𝐵

𝐽𝑆
 

Keterangan: 

B : jumlah skor tiap butir soal seluruh siswa 

JS : jumlah skor maksimum tiap butir soal yang diperoleh siswa 

 

Kriteria indeks kesukaran menurut Arikunto (2013: 229)  sebagai berikut. 

 

Tabel 3.5 Interpretasi Indeks Kesukaran 

 

Indeks Kesukaran Interpretasi 

0,00 − 0,30 Sukar 

0,31 − 0,70 Sedang 

0,71 − 1,00 Mudah 

 

Nomor Soal Indeks Interpretasi 

1 0,25 Cukup 

2 0,46 Baik 

3 0,33 Baik 

4 0,29 Cukup 
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Berdasarkan hasil analisis data uji coba instrumen tes, didapat indeks kesukaran 

butir soal sebagaimana terungkap dalam tabel 3. 6. 

 

Tabel 3.6 Indeks Kesukaran Butir Soal 

 

 

Pada Tabel 3.6 menunjukkan indeks kesukaran butir soal pada kategori sedang      

dan sukar.  Untuk soal nomor 1 sampai 3, instrumen tes sudah dapat digunakan          

untuk mengumpulkan data jika dilihat dari segi tingkat kesukaran tiap                      

butir soal, pengecualian  untuk soal nomor 4 dilakukan pembenahan dan   

dikonsultasikan kepada guru mitra yang selanjutnya soal dapat digunakan.           

Hasil perhitungan selengkapnya mengenai indeks kesukaran butir soal dapat dilihat 

pada Lampiran C.1.  

 

F. Analisis Data 

 

Analisis data bertujuan untuk menguji kebenaran suatu hipotesis.  Data yang 

diperoleh merupakan data kuantitatif yang terdiri dari nilai tes kemampuan 

representasi matematis siswa pada kelas dengan discovery learning  dan pada kelas 

dengan pembelajaran konvensional.  Setelah melaksanakan posttest, selanjutnya 

data yang diperoleh dari kelas dengan discovery learning dan kelas dengan 

pembelajaran konvensional tersebut dianalisis. 

 

Analisis data kemampuan representasi matematis dilakukan dengan menggunakan 

uji statistik terhadap skor kemampuan representasi matematis siswa.                      

Nomor Soal Indeks Interpretasi 

1 0,43 Sedang 

2 0,70 Sedang 

3 0,36 Sedang 

4 0,12 Sukar 
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Hasil perhitungan data kemampuan representasi matematis siswa dapat dilihat pada 

lampiran C.2.  

 

Selanjutnya data kemampuan representasi matematis siswa yang diperoleh diolah 

dengan langkah-lagkah sebagai berikut. 

 

1. Uji Normalitas 

 

Uji normalitas dilakukan untuk mengetahui apakah data kemampuan representasi 

matematis yang diperoleh berasal dari populasi yang berdistribusi normal atau 

tidak. Dalam penelitian ini menggunakan uji Lilliefors.  Rumusan hipotesis untuk 

uji ini sebagai berikut: 

H0 : data kemampuan representasi matematis siswa berasal dari populasi yang 

   berdistribusi normal 

H1  : data kemampuan representasi matematis siswa berasal dari populasi yang 

   berdistribusi tidak normal 

Untuk menghitung nilai statistik uji Lilliefors, rumus yang digunakan sebagai 

berikut. 

 

M = maksimum {|𝑆(𝑥𝑖) − 𝐹(𝑥𝑖)| ;  |𝑆(𝑥𝑖−1) − 𝐹(𝑥𝑖)|} 

 

Keterangan:  

𝑆(𝑥𝑖)  = peluang observasi saat 𝑥 kurang dari atau sama dengan data 𝑥𝑖   

𝐹(𝑥𝑖) = peluang yang diharapkan saat 𝑥  kurang dari atau sama dengan data 𝑥𝑖   

 

Kriteria uji adalah tolak H0  jika M > M0,05.  Nilai M0,05 dapat dilihat pada tabel 

nilai Lilliefors, sedangkan H0 diterima jika M < M0,05 (Sheskin, 2004).  
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Berdasarkan hasil perhitungan uji normalitas didapat hasil pada Tabel 3.7. 

 

Tabel 3.7  Hasl Uji Normalitas Data Kemampuan Representasi Matematis 

Siswa 

 

Kelas 
Banyaknya 

siswa 
𝐌 𝐌𝟎,𝟎𝟓 

Keputusan 

uji 

Eksperimen 30 0,248 0,161 Tolak H0 

Kontrol 30 0,244 0,161 Tolak H0 

 

Pada Tabel 3.7 menunjukkan nilai M untuk kelas eksperimen dan kontrol lebih 

besar dari M0,05, sehingga H0 ditolak.  Hal ini berarti data kemampuan representasi 

matematis siswa kelas eksperimen dan kelas kontrol berasal dari populasi yang 

tidak berdistribusi normal. Perhitungan uji normalitas data kemampuan representasi 

matematis siswa dapat dilihat pada Lampiran C.3. 

 

2. Uji Hipotesis 

 

Setelah mendapatkan data dari uji normalitas yang manyatakan bahwa kedua data 

kemampuan representasi matematis siswa tidak berdistribusi normal, selanjutnya 

dilakukan uji non-parametrik. Adapun rumusan hipotesis dalam uji ini adalah 

sebagai berikut. 

 

H0 ∶  𝜃1 = 𝜃2  

H1 ∶  𝜃1 > 𝜃2  

 

Keterangan: 

𝜃1=  median data kemampuan representasi matematis siswa pada kelas dengan 

discovery learning. 

𝜃2=   median data kemampuan representasi matematis siswa pada kelas dengan 

pembelajaran konvensional. 
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Untuk menghitung nilai statistik digunakan uji Mann-Whitney U, rumus yang 

digunakan adalah sebagai berikut. 

z = 
𝑈− 

𝑛1.𝑛2
2

√
𝑛1.𝑛2(𝑛1+𝑛2+1)

12

 

dengan    𝑈1 = 𝑛1𝑛2 +
𝑛1(𝑛1+1)

2
− 𝑅1    

dan   𝑈2 = 𝑛1𝑛2 +
𝑛2(𝑛2+1)

2
− 𝑅2 

 

Keterangan: 

𝑛1 = jumlah sampel kelas eksperimen 

𝑛2 = jumlah sampel kelas kontrol 

R1 = jumlah rangking pada sampel n1 

R2 = jumlah rangking pada sampel n2 

𝑈 = min (𝑈1, 𝑈2) 

 

 

Dalam pengujian ini digunakan taraf signifikan 𝛼 = 0,05 dengan kriteria uji tolak 

H0 jika  𝑧 < 𝑧0.05 dengan 𝑧0.05  didapat dari daftar distribusi normal (Sheskin, 

2004). Perhitungan uji hipotesis selanjutnya dapat dilihat pada Lampiran C.4. 



 

 

 

 

 

 

V. SIMPULAN DAN SARAN 

 

 

 

A. Simpulan 

 

Berdasarkan hasil penelitian dan pembahasan diperoleh simpulan bahwa discovery 

learning berpengaruh terhadap kemampuan representasi matematis siswa kelas VII 

SMP Negeri 20 Bandar Lampung pada semester ganjil tahun pelajaran 2018/2019. 

 

B. Saran 

 

Berdasarkan hasil dalam penelitian ini, saran-saran yang dapat dikemukakan yaitu:  

1. Kepada guru dalam upaya meningkatkan kemampuan representasi matematis, 

disarankan untuk menggunakan discovery learning pada materi pelajaran 

matematika yang relevan sebagai salah satu alternatif dalam pembelajaran 

matematika di kelas. 

2. Kepada peneliti lain yang ingin melakukan penelitian tentang pengaruh 

discovery learning terhadap kemampuan representasi matematis siswa, perlu 

mendiskusikan kepada guru mitra untuk menentukan materi yang relevan 

dengan  discovery learning  dan perlu untuk memahami kondisi kelas agar 

dapat melakukan kegiatan pembelajaran di kelas dengan lebih efisien. 
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